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ABSTRAK

ADE CHANDRA (21086040001): PENCATATAN PERKAWINAN DI
INDONESIA PERSPEKTIF KONSEP MASHLAHAH IMAM °‘IZZU AL-
DIN BIN ‘ABD AL-SALAM

Latar belakang penelitian ini adalah karena masih ada pencatatan
perkawinan yang belum terdaftar sehingga tujuan penulisan ini. Sebuah
perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum agama dan keyakinan
masing- masing. Selain itu, setiap perkawinan harus di daftarkan sesuai dengan
peraturan  Perundang-Undangan yang berlaku. Untuk yang beragama
Islam,pencatatan di Pegawai Pencatat Nikah, Perkawinan yang dilakukan oleh
agama dan keyakinan masing- masing adalah sah, meskipun tidak terdaftar di
kantor register sipil, secara tegas diatur dalam Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang
Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kedudukan
pencatatan pernikahan menurut Undang-undang perkawinan dan Kompilasi
Hukum Islam. Juga Untuk menganalisis konsep Mashlahah Imam ‘Izzu al-din bin
‘Abd al-Salam terhadap pelaksanakan pencatatan pernikahan dalam ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Dalam hal ini peneliti
menggunakan metode kualitatif, dan menggunakan pendekatan normatif, yakni
dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis, seperti buku — buku
atau kitab — kitab, majalah dan tulisan lain yang berkaitan dengan pencatatan
nikah dan pemikiran Imam ‘Izz al-Din bin ‘Abd al-Salam tentang maslahah.
Teknik yang digunakan adalah pengumpulan data secara literal.

Dengan demikian, Pencatatan Perkawian adalah terpeliharanya keakuratan
data dari masing-masing calon kedua mempelai terkait syarat dan rukun nikah,
kedua; mendapatkan perlindungan hukum di kemudian hari ketika ada masalah
dalam rumah tangga baik di pihak istri,anak,maupun suami itu sendiri. 1. bahwa
ketentuan pencatatan perkawinan di haruskan bagi masyarakat Muslim Indonesia,
dengan tujuan agar terpeliharanya tujuan  hukum Islam, yaitu terpeliharanya
kemaslahatan bagi umat manusia

Kata Kunci : Pencatatan Perkawinan, Konsep Mashlahat, /mam ‘Izzu al-din bin
‘Abd al-Salam.
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ABSTRACT

ADE CHANDRA (21086040001): MARRIAGE REGISTRATION IN
INDONESIA FROM THE PERSPECTIVE OF IMAM 1ZZUDDIN BIN
ABDUSSALAM’S MASHLAHAH CONCEPT

The background of this research is because there are still registrations of
marriages that have not been registered so that the purpose of this writing is A
marriage is valid if it is carried out according to the laws of each religion and
belief. In addition, every marriage must be registered in accordance with the
applicable laws and regulations. For those who are Muslim, registration at the
Marriage Registrar Office, marriages carried out by their respective religions
and beliefs are valid, even though they are not registered at the civil registry
office, strictly regulated in Article 2 Paragraph (1) of Law Number 1 of 1974
concerning marriage.

The purpose of this research is to analyze the status of marriage
registration according to the Marriage Law and Compilation of Islamic Law. Also
to analyze the concept of Mashlahah Imam 'lzzu al-din bin 'Abd al-Salam towards
the implementation of marriage registration in the provisions of the laws and
regulations in force in Indonesia. In this case the researcher uses a qualitative
method, and uses a normative approach, namely by studying and analyzing
written sources, such as books or scriptures, magazines and other writings related
to marriage registration and the thoughts of Imam ‘lzz al-Din bin 'Abd al-Salam
about maslahah. The technique used is literal data collection.

Thus, Marriage Registration is the maintenance of the accuracy of data
from each prospective bride and groom regarding the conditions and pillars of
marriage, second; get legal protection in the future when there are problems in
the household both on the part of the wife, children, and the husband himself. 1.
that the provisions on the registration of marriages are mandatory for the
Indonesian Muslim community, with the aim of maintaining the objectives of
Islamic law, namely maintaining the benefit of humanity

Keywords: Marriage Registration, Concept of Mashlahat, Imam 'lzzu al-din bin
'Abd al-Salam.
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KATA PENGANTAR
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Islam sangat menghormati hak-hak hambanya dalam segala urusan,
termasuk dalam permasalahan pernikahan, sehingga muncullah istillah pencatatan
perkawinan, yang mana pencatatan perkawinan telah memberikan kemaslahatn /
keadilan sosial bagi seluruh masyarakat Indonesia secara umum tidak terbatas
pada pribadi, agama atau golongan tertentu, oleh karena itu yang ditegaskan
adalah kemaslahatan umum bukan kemaslahatan individu.

Dengan demikian antara hak-hak istri dan anak lebih terlindungi. Ikatan
keluarga yang terbangun dapat dibuktikan secara hukum, sehingga ketika terjadi
masalah suatu saat nanti, hak-hak istri dan anak dapat terlindungi. suami dan istri
sama-sama bertanggung jawab dalam menghadirkan keluaga yang harmonis,
sakinah mawaddah dan warahmah.

Penelitian ini hadir dalam rangka sedikit berkontribusi untuk mempertegas
bahwa pentingnya pencatatan perkawinan dalam suatu urusan Negara dan agama.
Dan tentunya penelitian ini jauh dari kata sempurna, dengan demikian kami
selaku penulis sangat terbuka untuk menerima masukan dan koreksian dari
berbagai pihak.

Dan terakhir, Semoga penelitian yang hadir dihadapan pembaca ini
memberikan manfaat kepada seluruh masyarakat seluas-luasnya dan menjadi amal
jariyah yang membawa kebahagiaan dunia dan akhirat. Aamiin.

Cirebon, 08 Agustus 2023

ADE CHANDRA
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MOTTO
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(Imam Ibnu Athoillah Assakandary)

SEPINTAR PINTARNYA ORANG PINTAR ADALAH SI PINTAR YANG
TIDAK MERASA PINTAR, SEHINGGA DIA TERUS BELAJAR DAN TIDAK
SOMBONG.

(KH. Ali Hanan Babakan Ciwaringin)

PRINSIP SEORANG SANTRI :
PINTER, BENER, LAN WEKEL.

(KH. Zamzami Amin Halim)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan buku
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diterbitkan berdasarkan keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no: 158

tahun 1987 dan nomor 0543/b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian yang lain dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya ke huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
o Ta T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
" Jim J Je
e Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
& Kha' Kh Ka dan ha
> Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
5 Zai z Zet
o Sin S Es

xiii



S Sy Sy Es dan ye

2 Sad S Es (dengan titik di bawah)
2 Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta' T Te (dengan titik di bawah)
L 7a’ 4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< Fa’ R Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

0 Niin N En

3 Wawu W We

= Ha’ H Ha

2 Hamzah ' Apostrof condong ke Kiri
¢ Ya' X Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal pendek, vokal rangkap atau
diftong, dan vokal panjang. Dalam transliterasi, sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut

transliterasinya.
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Vokal pendek Vokal rangkap Vokal panjang
Tanda Latin Tanda Latin Tanda Latin
B A LS’ - Ai G... a
- I BY Au e 1
_ U R a
Contoh:
Je — JB . /qala - yaqiilu/
Js :/qilal
v . /khaufun/

3. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ¢a" marbitah ada dua. Pertama, ta' marbiitah
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, atau dammah, transliterasinya
adalah /t/. Sedangkan fa’ marbiitah mati atau terletak pada kata terakhir
dan t@' marbiitah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
atau mendapatkan harakat swkun, maka ta’ marbitah tersebut bisa

ditransliterasikan dengan huruf Aa /h/.

Contoh:
el agal) lal-Madinah  al-Munawwarah atau  al-Madinatul-
Munawwaratu/
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4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan husuruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
J3 /nazzala/

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf al. Transliterasi kata sandang dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

qamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:

e\ Jasy-syamsu
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya.
Contoh:

Al Jal-gamaru
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6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof jika terletak di tengah
dan akhir kata. Bila terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
O Jinna/ U fya khuzul s s> Isyai‘un/

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata ditulis terpisah, tetapi untuk kata-kata
tertentu yang penulisannya dalam huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
transliterasinya dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

S s ob b Ols  /Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/ atau
dengan/Wa innallaha lahuwa khairur-razigin
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf kapital,
tetapi dalam transliterasinya, huruf kapital digunakan sesuai dengan
ketentuan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Di antaranya adalah huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
dituliskan dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
s Vi des Leg | Wa ma Muhammadun illa rasul/

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

s b o* = [Nasrun minallahi wa fathun qarib/

(PO SAN] bt [Lillahi al-amru jami’an / Lillahil-amru jami’an
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